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RINGKASAN 
UMI LAILASARI. Pengaruh Pemberian Susu Kambing Pasteurisasi Terhadap 
Kadar Imunoglobulin dan Respon Ekspresi Gen pada Mencit. Dibimbing oleh 
HUDA SHALAHUDIN DARUSMAN, EPI TAUFIK dan CAHYO BUDIMAN. 
 

Pangan fungsional merupakan pangan yang mengandung komponen aktif 
yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan diluar manfaat yang diberikan oleh 
zat-zat yang terkandung didalamnya. Salah satu pangan fungsional yang banyak 
dijumpai saat ini adalah susu. Susu merupakan produk hasil peternakan yang 
berasal dari ambing hewan perah yang memiliki kandungan gizi sebagai sumber 
nutrisi yang lengkap meliputi karbohidrat (laktosa), protein (asam amino), lemak, 
mineral, dan vitamin yang dibutuhkan oleh manusia. Selain itu, susu juga 
mengandung zat yang dapat meningkatkan imunitas tubuh karena mengandung 
protein dalam bentuk imunoglobulin (A dan G), laktoferin, lisozim, dan 
laktoperokxidase. Namun, laktosa yang terkandung dalam susu dapat menyebabkan 
lactose intolerance pada beberapa orang. Oleh karena itu, susu kambing digunakan 
sebagai salah satu alternatif pengganti susu sapi. Susu kambing memiliki laktosa 
dan protein yang sama seperti pada susu sapi, tetapi terdapat perbedaan pada 
struktur dan imunologinya. Pada susu kambing mengandung asam lemak rantai 
menengah dan globula lipid yang relatif kecil jika dibandingkan dengan susu sapi 
sehingga daya cerna lebih mudah. Susu kambing mengandung beberapa senyawa 
bioaktif, phosphopeptida, kasein, serta laktoferin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa susu kambing bersifat 
imunomodulator melalui pengujian biologis serta level ekspresi gen yang terbentuk 
sebagai dasar pengembangan pangan fungsional. Penelitian ini mencangkup 
pemberian susu kambing pada hewan uji berupa mencit sesuai dengan dosis yang 
telah dikonversi sesuai kebutuhan pada manusia berdasarkan WHO. Analisis dari 
respon imun dilakukan dengan mengukur kadar imunoglobulin serta ekspresi gen 
yang terbentuk. Pada pengukuran imunoglobulin meliputi pengukuran kadar IgA 
dan G menggunakan sampel darah yang diambil melalui cardiac puncture pada hari 
ke 21 menggunakan metode ELISA. Sedangkan pengujian ekspresi gen dilakukan 
pada hari ke-21 yang diamati dari kadar RNA limpa. Pengujian ekspresi gen 
menggunakan RT-qPCR. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis proksimat kandungan protein 
5,80%, lemak 6,60%, karbohidrat 8,40%, dan energi 116,24 kkal/100 g. Pemberian 
susu kambing pasteurisasi meningkatkan kecernaan nutrisi, sementara perubahan 
berat badan menunjukkan pola non-linier. Hasil ELISA dan analisis ekspresi gen 
menunjukkan pola respons imun bifasik dan bergantung dosis (dose-dependent). 
Ekspresi TLR2 dan kadar IgA meningkat seiring dengan peningkatan dosis (dose-
dependent), sementara kadar IgG, IL-2, TNF-α, dan FcgRI meningkat pada dosis 
rendah dan menurun pada dosis sedang-tinggi (bifasik). Hasil ini menunjukkan 
bahwa susu kambing mampu merangsang sistem imun baik secara humoral maupun 
melalui aktivasi jalur ekspresi gen tertentu. Perbedaan dosis menunjukkan respons 
yang proporsional terhadap peningkatan kadar imunoglobulin dan ekspresi gen, 
dengan dosis tertentu menunjukkan efek sebagai imunomodulator. 
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SUMMARY 
 

UMI LAILASARI. Effect of Pasteurized Goat Milk on Immunoglobulin Levels and 
Gene Expression Response in Mice. Supervised by HUDA SHALAHUDIN 
DARUSMAN, EPI TAUFIK and CAHYO BUDIMAN. 
 

Functional foods contain active ingredients that can provide health benefits 
beyond those provided by the substances they contain. One of the most common 
functional foods today is milk. Milk is an animal product derived from the udders 
of dairy animals that contains nutrients as a complete source of nutrition, including 
carbohydrates (lactose), protein (amino acids), fat, minerals, and vitamins needed 
by humans. In addition, milk also contains substances that can boost immunity 
because it contains proteins in the form of immunoglobulins (A and G), lactoferrin, 
lysozyme, and lactoperoxidase. However, the lactose in milk can cause lactose 
intolerance in some people. Therefore, goat's milk is an alternative to cow's milk. 
Goat milk has the same lactose and protein content as cow's milk, but there are 
differences in its structure and immunology. Goat milk contains medium-chain fatty 
acids and relatively small lipid globules compared to cow's milk, making it easier 
to digest. Goat milk contains several bioactive compounds, phosphopeptides, 
casein, and lactoferrin. 

This study aims to determine that goat milk has immunomodulatory 
properties through biological testing and gene expression levels as a basis for the 
development of functional foods. According to the WHO, this study involves 
administering goat milk to test animals in the form of mice according to doses that 
have been converted based on human requirements. The immune response was 
analyzed by measuring immunoglobulin levels and gene expression. 
Immunoglobulin measurements included measuring IgA and IgG levels using the 
ELISA method using blood samples taken via cardiac puncture on day 21. 
Meanwhile, gene expression testing was carried out on day 21, based from spleen 
RNA levels. Gene expression testing used RT-qPCR. 

The results showed that the approximate protein content was 5.80%, fat 
6.60%, carbohydrates 8.40%, and energy 116.24 kcal/100 g. The administration of 
pasteurized goat milk increased nutrient digestibility, while changes in body weight 
showed a non-linear pattern. ELISA and gene expression analysis showed biphasic 
and dose-dependent immune response patterns. TLR2 expression and IgA levels 
increased with increasing doses (dose-dependent), while IgG, IL-2, TNF-α, and 
FcgRI levels increased at low doses and decreased at medium-high doses (biphasic). 
These results indicate that goat milk can stimulate the immune system both humoral 
and by activating specific gene expression pathways. Dose differences show a 
proportional response to increases in immunoglobulin levels and gene expression, 
with specific doses exhibiting immunomodulatory effects. 
 
Keywords: gene expression, immunoglobulin, immune response, goat milk 
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